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ABSTRAK

Pendahuluan. Kondisi pandemi ini membuat interaksi antara perpustakaan dengan pemustaka sangat
terbatas. Kondisi pandemi yang berlangsung lama membuat terjadinya lack of interaction atau
kurangnya interaksi antara perpustakaan dan pemustaka, sedangkan perpustakaan sendiri memiliki
koleksi, layanan, dan program yang dapat dimanfaatkan oleh pemustaka, sehingga diperlukan media
komunikasi yang efektif untuk mengkomunikasikannya. Salah satu inovasi yang dilakukan adalah
dengan pemanfaatan media sosial Perpustakaan dalam hal ini melalui platform media sosial
Instagram.

Metode Penelitian. Penelitian ini dilakukan di Perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya dan
menggunakan metode metode penelitian Deskriptif Eksploratif yang didukung dengan studi literatur.
Observasi, studi literatur untuk mendapatkan data variasi konten manakah yang menghasilkan
interaksi dan keterlibatan pemustaka. Pengolahan data dilakukan dengan cara mengelompokkan data
sesuai jenis konten Instagram yang telah ditentukan pihak pustakawan. Analisa data dilakukan dengan
cara deskriptif untuk memperoleh gambaran tentang jenis konten mana yang memiliki tanggapan

paling tinggi.

Hasil dan Pembahasan. Melalui hasil penelitian ini, juga menegaskan bahwa dikarenakan sosial
media sendiri bersifat dinamis dan terus berubah, maka Instagram Perpustakaan pun juga harus
memiliki konten-konten yang bersifat dinamis dan mengikuti perkembangan tren itu sendiri, agar
membuat pemustaka atau audiens semakin tertarik dengan Perpustakaan dan memberi kesan bahwa
Perpustakaan adalah tempat dengan informasi yang update dan dekat dengan pemusaka.
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1. PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 sangat berdampak besar pada Perpustakaan. Salah satu aspek adalah
turunnya pengunjung perpustakaan yang datang langsung ke area perpustakaan dan situasi ini juga
dihadapi oleh Perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya. Kondisi pandemi ini membuat interaksi
antara perpustakaan dengan pemustaka sangat terbatas. Sebelum pandemi terjadi, interaksi terjadi
antara Perpustakaan dan pemustaka dapat terjalin melalui kunjungan secara fisik ke Perpustakaan,
pameran, talkshow atau acara diskusi terbuka secara tatap muka, konsultasi dengan pustakawan,
bimbingan pemustaka. Kondisi pandemi yang berlangsung lama membuat terjadinya lack of
interaction atau kurangnya interaksi antara perpustakaan dan pemustaka, sedangkan perpustakaan
sendiri memiliki koleksi, layanan, dan program yang dapat dimanfaatkan oleh pemustaka, sehingga
diperlukan media komunikasi yang efektif untuk mengkomunikasikannya.

Dalam menghadapi tantangan ini, Perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya berusaha
melakukan beberapa inovasi agar tetap menjalin komunikasi dan interaksi kepada pemustaka, serta
menginformasikan koleksi, layanan, dan program kepada pemustaka selama pembelajaran online
di mana pemustaka belum bisa berkunjung secara fisik ke perpustakaan. Salah satu inovasi yang
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dilakukan adalah dengan pemanfaatan media sosial Perpustakaan dalam hal ini melalui platform
media sosial Instagram.

Media sosial sendiri telah muncul sebagai alat promosi popular untuk Perpustakaan karena
sangat memungkinkan untuk menjangkau dan berkomunikasi dengan pemustaka secara online.
Media sosial sendiri didefinisikan sebagai saluran berbasis internet yang membolehkan para
penggunanya untuk berhubungan atau berkomunikasi satu sama lain dan dapat mengekspresikan
dirinya secara langsung ataupun asinkron, dengan khalayak yang luas (Carr & Hayes, 2015). Media
sosial juga memungkinkan para penggunanya untuk membuat profil mereka sendiri dan membuat
koneksi dengan orang lain secara online, serta memungkinkan mereka untuk berkontribusi dan
berbagi konten dan memberikan komentar secara online (Boyd & Ellison, 2007; Steiner, 2012).
Media sosial juga sering dilengkapi dengan berbagai fitur untuk berbagi pesan atau konten dengan
mudah ke jaringan pengguna online yang lebih luas, dan dapat berfungsi sebagai alat pemasaran
yang menarik dengan biaya yang rendah, bahkan gratis. Media sosial memungkinkan sebuah
perpustakaan untuk secara efisien dan efektif mempromosikan layanan, program, dan kegiatan
acara mereka secara online ke komunitas pemustaka mereka, dan pada akhirnya menciptakan rasa
kebersamaan di antara pemustaka dan perpustakaan (Charnigo & Barnett-Ellis, 2007; De Rosa et
al., 2007; Hendrix et al., 2009).

Salah satu dari platform aplikasi sosial media adalah Instagram, yang saat ini menjadi bagian
penting dari perkembangan komunikasi dan media saat ini. Instagram sendiri adalah platform
media sosial yang berfokus pada pengambilan foto atau video dan memberikan sebuah pengalaman
kepada penggunanya untuk mengabadikan serta membagikan momen kehidupan mereka kepada
teman-temannya melalui rangkaian foto, gambar, dan filter yang dapat dimanipulasi oleh
penggunanya (Yarbil & Argag, 2017). Instagram memiliki daya tarik tersendiri di mana dalam
pengoperasiannya sangat mudah dan sederhana bagi penggunanya: Pengguna membuat foto atau
video, kemudian edit, lalu dibagika atau share. Banyaknya fitur yang dimiliki juga menjadi
kelebihan tersendiri serta aspek pengaturan yang relative mudah untuk pengguna platform media
sosial yang lain, seperti Facebook dan Twitter (followers, liking, commenting, dan sharing).
Setelah konten foto atau video dipilih atau dibuat, konten tersebut dapat diedit menggunakan filter
dan dibagikan dengan beberapa tools yang tersedia (Wirianti & Rusfian, 2017).

Saat ini ada sebanyak 82.320.000 pengguna platform Instagram di Indonesia pada bulan Januari
2021, dan telah menyumbang sebanyak 29,8% dari seluruh populasi masyarakat Indonesia dan
mayoritas dari pengguna tersebut berjenis kelamin perempuan sebesar 52,6% serta masyarakat
dengan rentang usia 18 sampai 24 tahun adalah kelompok pengguna Instagram terbesar, sebanyak
30 juta pengguna (Instagram Users in Indonesia - January 2021 | NapoleonCat, 2021).
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Gambar 1. Rentang Usia Pengguna Instagram di Indonesia pada Januari 2021
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Mengingat mahasiswa Universitas Ciputra Surabaya sendiri berada dalam rentang usia 18-22
tahun dan berada dalam kelompok pengguna Instagram terbesar di Indonesia, untuk itu perlu suatu
strategi pengelolaan media sosial, khususnya Instagram. Menurut Indarto, (2021) sosial media
sendiri selalu berubah dan bersifat dinamis, mulai dari jangkauan pengguna yang saat ini semakin
luas karena jaringan internet mulai merata sampai ke daerah-daerah pelosok, lalu juga
perkembangan tren yang cepat berubah, tambahan fitur (stiker, gif, filter) pada aplikasi yang
semakin bertambah dari waktu ke waktu serta algoritma atau prosedur langkah-demi-langkah
penghitungan komputerisasi dari aplikasi sosial media yang selalu berubah. Dikarenakan sosial
media sendiri bersifat dinamis dan terus berubah, maka kita pun sebagai pengelola sosial media
atau seorang content creator juga harus mengelola dan membuat konten yang bersifat dinamis dan
mengikuti perkembangan tren itu sendiri.

Sebelum membuat konten, kita harus tahu dulu topik apa yang hendak kita sampaikan melalui
konten yang kita buat, dan konten kita pun harus berisi variasi informasi-informasi yang berbeda
berdasarkan topik yang hendak kita angkat, dan variasi konten tersebut harus berisi informasi yang
memberikan manfaat serta berguna bagi para pengikut kita, dan harus tampak menarik dalam hal
visual. Satu hal lagi yang harus diperhatikan, dalam membuaat sebuah konten, harus rutin membuat
dan meng-upload ke sosial media, dikarenakan kuantitas sangat diutamakan, karena semakin
banyak konten yang dihasilkan, semakin cepat pula mempelajari apa yang audiens sukai dan
inginkan dari konten yang dibagikan (Indarto, 2021).

Media sosial Instagram yang digunakan oleh Perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya sendiri
menggunakan nama @uc_library dan diharapkan agar penyampaian informasi, layanan, serta
program atau acara kegiatan dapat tersampaikan ke mahasiswa dan meningatkan kesadaran layanan
melalui variasi konten yang diposting serta rutin dibagikan.

2. METODE

Penelitian ini dilakukan di Perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya dan menggunakan
metode metode penelitian Deskriptif Eksploratif yang didukung dengan studi literatur. Metode
pengumpulan data menggunakan observasi dan wawancara mendalam. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara wawancara yang dilakukan dengan kepada pustakawan selaku admin
pengguna media sosial Instagram dan praktisi content creator. Observasi, studi literatur untuk
mendapatkan data variasi konten manakah yang menghasilkan interaksi dan keterlibatan
pemustaka. Pengolahan data dilakukan dengan cara mengelompokkan data sesuai jenis konten
Instagram yang telah ditentukan pihak pustakawan. Analisa data dilakukan dengan cara deskriptif
untuk memperoleh gambaran tentang jenis konten mana yang memiliki tanggapan paling tinggi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya menggunakan sosial media Instagram sebagai
salah satu media dalam mempromosikan koleksi, layanan, serta program kegiatan kepada sivitas
akademika dengan membuat berbagai variasi konten. Konten yang dibagikan tidak hanya konten
seputar layanan, program kegiatan, dan koleksi saja, namun juga konten yang bersifat mixed
content, yaitu penggabungan konten yang bersifat popular dan menarik serta trending untuk
menarik minat para audiens yang juga mahasiswa Universitas Ciputra Surabaya yang berusia
sekitar 18-22 tahun. Hasil pengambilan data dilakukan dengan cara deskriptif dengan melihat jenis
konten apa yang memiliki tanggapan berupa like paling tinggi.

3.1 Hasil
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Pihak pustakawan sebagai admin dari sosial media Instagram Perpustakaan Universitas

Ciputra Surabaya @uc_library, telah menentukan jenis-jenis variasi konten Instagram sebagai

berikut:
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Prestasi
Trending Topic -Drakor
Tips & Trick
Teknologi Layanan Perpustakaan
Informatif content
UC News
Layanan Perpustakaan
Podcast Katalog
Zoom - iTalk
. Informatif Content
. Poster iTalk
. UC Library News
. Penghormatan (In loving memory)
. Video Information Literacy Class
. Photocontest/Giveaway
. Quotes
. Library Newsletter

3.2 Pembahasan
Peneliti menentukan data yang akan dianalisis diambil dari 13 konten dengan jumlah like
terbanyak dari masing-masing bulan mulai dari bulan Agustus 2020 sampai bulan Agustus
2021 yang diunggah oleh admin sosial media Instagram Perpustakaan Universitas Ciputra
Surabaya. Adapun rincian data sebagai berikut:

Tabel 1. Data konten Instagram Perpustakaan Universitas Ciputra Bulan Agustus 2020-Agustus

2021
No | Tanggal Posting Judul Konten Jenis Konten Like | Comment | Share | Save
Tuesday, August . UC Library
1 4, 2020 Grafis - UC at media News 54 0 1 0
Tuesday, .
2 September 1, Grafis - GlLVf;‘ery AlgruC Giveaway 122 52 48 9
2020 Y
Friday, October Grafis - Selamat Hari Batik
3 2, 2020 Nasional Quote 3 0 ! 2
Thursday, Informatif
4 November 5, Foto - Tlustrasi tetap fit dirumah 72 3 0 3
2020 content
Thursday, .
5 December 17, Gratis “Eg ler.ary Wiom Prestasi 65 8 1 2
Place Evalia 2020
2020
6 F“dgy’zgiuary Foto - Juara 1 EVALIA 2020 Prestasi 100 28 0 0
Saturday, .
7 February 27, Video - Podgast Katalog dalgm Podcast Katalog 65 1 30 1
2001 rangka Hari Kanker Sedunia
Penghormatan
Wednesday, . .
8 March 10, 2021 Grafis - In loving memory (In loving 133 8 4 2
memory)
9 Wednesday, Grafis - Woman influencer Informatif 59 5 5 24
April 28, 2021 reading list Content
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10 Friday, May 21, Grafis - Cara mudah ganti Informatif 61 4 4 2%
2021 background foto Content
Tuesday, June Reels - UC Library in New
1 29, 2021 Normal Reels 44 0 0
Grafis - Karya Yehuda Abiel
terpilih Juara 1 lomba desain
12 Thligsd;g’z .Iuly poster dan banner "ASTA Prestasi 78 15 0
’ ETIKA PUSTAKAWAN
INDONESIA"
13 Wednesday, Foto - Ilustrasi Harapan yang Informatif 251 3 13 17
August 4, 2021 Menjadi Kenyataan Content

& Postingan

Mana saja v Jangkauan v Tahun Lalu v

THE WINNER

- PW"
S
EHR¥LIPOARY

e 1 Y seo Dal-mi
>~ “StartUp”
!’3! Half an Hour with ajarkan kita
W& cancer survivor untuk tidak
‘ o ©”
»

insecure

Gambar 1. Tampilan Grafis Konten Instagram Dengan Jumlah Jangkauan Paling Banyak di
Instagram Perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya

4. KESIMPULAN
Kesimpulan pada penelitian ini adalah dengan variasi konten yang ditentukan oleh pihak
Perpustakaan, ditemukan bahwa jenis konten: Informatif Content, Penghormatan (In loving
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memory), Giveaway, Prestasi, quotes, podcast, dan konten IG Reels menjadi konten dengan like
terbanyak dari Agustus 2020-Agustus 2021 dan hal ini menunjukkan ketertarikan audiens kepada
konten yang diunggah di Instagram Perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya tidak hanya seputar
informasi koleksi, layanan, serta program atau acara kegiatan dari Perpustakaan.

Melalui hasil penelitian ini, juga menegaskan bahwa dikarenakan sosial media sendiri bersifat
dinamis dan terus berubah, maka Instagram Perpustakaan pun juga harus memiliki konten-konten
yang bersifat dinamis dan mengikuti perkembangan tren itu sendiri, agar membuat pemustaka atau
audiens semakin tertarik dengan Perpustakaan dan memberi kesan bahwa Perpustakaan adalah
tempat dengan informasi yang update dan dekat dengan pemusaka.
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